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ABSTRACT   

Inovasi dalam pendidikan menjadi sangat penting mengingat perubahan cepat dalam 
teknologi dan kebutuhan masyarakat. Salah satu implementasi inovasi dapat 
dilakukan dalam pembelajaran berdiferensiasi, sebagai salah satu pendekatan yang 
dirancang untuk memenuhi kebutuhan siswa yang beragam. Penelitian ini dibatasi 
pada persoalan inovasi dalam pembelajaran berdiferensiasi. Tujuannya adalah untuk 
mengeksplorasi konsep inovasi dalam pembelajaran berdiferensiasi, serta 
mengidentifikasi metode dan strategi inovatif yang dapat diterapkan dalam konteks 
pendidikan. Metode penelitian studi pustaka digunakan untuk mengumpulkan, 
menganalisis, dan menginterpretasikan informasi mengenai topik yang relevan. 
Dalam konteks ini, fokus utama adalah pada inovasi dalam pembelajaran 
berdiferensiasi. Pengumpulan data dilakukan untuk menghimpun informasi tentang 
strategi pengajaran, teknik penilaian, dan berbagai model pembelajaran yang telah 
diterapkan di kelas. Hasil dari studi pustaka ini diharapkan dapat memberikan dasar 
teori yang kuat untuk pengembangan praktik pembelajaran yang lebih baik dan 
inovatif. Analisis juga dilakukan dengan membandingkan hasil dari berbagai sumber 
untuk menilai konsistensi dan relevansi temuan. Hasilnya menjelaskan bahwa 
pembelajaran berdiferensiasi memungkinkan guru untuk menyesuaikan pengajaran 
dengan kebutuhan, minat, dan kemampuan siswa yang beragam. Inovasi dalam 
pembelajaran berdiferensiasi tidak hanya bermanfaat bagi siswa yang memiliki 
kebutuhan khusus, tetapi juga bagi semua siswa dalam kelas. Namun, meskipun 
banyaknya bukti yang mendukung efektivitas pembelajaran berdiferensiasi, masih 
ada tantangan yang harus dihadapi oleh para pendidik. Salah satu tantangan utama 
adalah kurangnya pelatihan yang memadai bagi guru dalam menerapkan strategi 
diferensiasi di kelas. Pelatihan dan pengembangan profesional bagi guru merupakan 
elemen kunci untuk keberhasilan pembelajaran berdiferensiasi. 
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1. Pendahuluan 

Pembelajaran berdiferensiasi adalah pendekatan pedagogis yang dirancang untuk 

memenuhi kebutuhan beragam siswa dalam suatu kelas. Menurut Tomlinson (2014), 

pembelajaran berdiferensiasi melibatkan penyesuaian dalam konten, proses, produk, dan 

lingkungan belajar agar sesuai dengan kemampuan, minat, dan gaya belajar siswa. Pendekatan 

ini tidak hanya mengakui bahwa setiap siswa memiliki cara belajar yang unik, tetapi juga 

mengharuskan pendidik untuk beradaptasi dan mengubah strategi pengajaran mereka untuk 

memastikan semua siswa dapat mencapai potensi maksimal mereka. Dalam konteks ini, 

pembelajaran berdiferensiasi bukan hanya sekadar memberikan pilihan, tetapi juga 

menciptakan pengalaman belajar yang relevan dan menantang bagi semua siswa (Subban, 

2006). 

Inovasi dalam pendidikan menjadi sangat penting mengingat perubahan cepat dalam 

teknologi dan kebutuhan masyarakat. Hattie (2012) menunjukkan bahwa inovasi dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa dan hasil belajar. Dalam era digital saat ini, siswa dihadapkan 

pada informasi yang melimpah, dan pendidikan harus beradaptasi dengan cara yang lebih 
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interaktif dan menarik. Inovasi tidak hanya terbatas pada penggunaan teknologi, tetapi juga 

mencakup metode pengajaran baru yang dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan 

siswa. Misalnya, penggunaan alat digital seperti platform pembelajaran online dan aplikasi 

pendidikan telah terbukti meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran 

(Gibbons & Borders, 2010). 

Meskipun pembelajaran berdiferensiasi menawarkan banyak manfaat, penerapannya 

tidak tanpa tantangan. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya pelatihan dan 

pemahaman di kalangan guru mengenai bagaimana menerapkan strategi ini secara efektif 

(Santangelo & Tomlinson, 2012). Selain itu, banyak guru merasa tertekan oleh tuntutan 

kurikulum yang ketat dan waktu yang terbatas untuk merencanakan dan melaksanakan 

pembelajaran yang berdiferensiasi. Gentry dan Owen (2014) mencatat bahwa guru sering kali 

merasa tidak siap untuk mengelola kelas yang beragam, yang dapat mengakibatkan 

ketidakpuasan baik bagi guru maupun siswa. Oleh karena itu, penting untuk memberikan 

dukungan dan pelatihan yang memadai bagi pendidik agar mereka dapat menerapkan 

pembelajaran berdiferensiasi dengan sukses. 

Tujuan dari penulisan jurnal ini adalah untuk mengeksplorasi konsep inovasi dalam 

pembelajaran berdiferensiasi, serta mengidentifikasi metode dan strategi inovatif yang dapat 

diterapkan dalam konteks pendidikan. Dengan memahami pentingnya inovasi dan tantangan 

yang dihadapi, diharapkan dapat ditemukan solusi yang efektif untuk meningkatkan 

pengalaman belajar siswa. Selain itu, jurnal ini juga bertujuan untuk menyajikan studi kasus 

dan praktik terbaik dari sekolah-sekolah yang telah berhasil menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi, sehingga dapat menjadi referensi bagi pendidik lainnya. 

Inovasi dalam pembelajaran berdiferensiasi mencakup penerapan pendekatan baru 

yang berfokus pada kebutuhan individu siswa. Ini bisa berupa penggunaan teknologi, seperti 

pembelajaran berbasis proyek atau game edukasi, yang memungkinkan siswa untuk belajar 

dengan cara yang sesuai dengan gaya belajar mereka. Menurut McCarthy (2015), inovasi ini 

tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa tetapi juga membantu mereka mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis dan kreatif. Dengan demikian, inovasi dalam pembelajaran 

berdiferensiasi berkontribusi pada pengembangan kompetensi abad ke-21 yang sangat 

dibutuhkan di dunia kerja saat ini. 

Beberapa metode dan strategi inovatif dalam pembelajaran berdiferensiasi meliputi 

penggunaan teknologi digital, pembelajaran kolaboratif, dan penyesuaian tugas berdasarkan 

tingkat kemampuan siswa. Misalnya, penggunaan platform pembelajaran online seperti Google 

Classroom memungkinkan guru untuk memberikan materi yang berbeda kepada siswa sesuai 

dengan kebutuhan mereka (Leclercq & Pruvot, 2014). Selain itu, pembelajaran kolaboratif 

yang melibatkan siswa dalam kelompok kecil dapat meningkatkan interaksi dan saling belajar 

antar siswa. Penyesuaian tugas juga penting, di mana guru dapat memberikan tugas yang 

berbeda dengan tingkat kesulitan yang bervariasi untuk memastikan semua siswa dapat 

berkontribusi dan berkembang sesuai dengan kemampuan mereka (O'Connor & Michaels, 

2013). 

Studi kasus dari sekolah-sekolah yang berhasil menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi dapat memberikan wawasan berharga bagi pendidik lainnya. Sebagai contoh, 

sebuah sekolah di AS menerapkan model pembelajaran berdiferensiasi dengan membagi siswa 

ke dalam kelompok berdasarkan minat dan kemampuan mereka. Hasilnya, tingkat 

keterlibatan siswa meningkat secara signifikan, dan banyak siswa yang sebelumnya 

mengalami kesulitan belajar menunjukkan kemajuan yang signifikan dalam pencapaian 

akademis mereka (Worrell & McColsky, 2012). Praktik terbaik ini menunjukkan bahwa dengan 
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pendekatan yang tepat, pembelajaran berdiferensiasi dapat menciptakan lingkungan belajar 

yang inklusif dan mendukung perkembangan setiap siswa. 

2. Metode Penelitian 

Metode penelitian studi pustaka merupakan pendekatan yang umum digunakan dalam 

penelitian pendidikan, terutama dalam konteks pembelajaran berdiferensiasi. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasikan informasi yang telah 

dipublikasikan sebelumnya mengenai topik yang relevan. Dalam konteks ini, fokus utama 

adalah pada inovasi dalam pembelajaran berdiferensiasi. Menurut Tomlinson (2014), 

pembelajaran berdiferensiasi adalah pendekatan yang mengakui dan merespons kebutuhan 

serta karakteristik unik setiap siswa. Dengan menggunakan studi pustaka, peneliti dapat 

mengeksplorasi berbagai teori, praktik, dan hasil penelitian yang telah ada, sehingga dapat 

memberikan gambaran yang komprehensif tentang bagaimana inovasi dalam pembelajaran 

berdiferensiasi dapat diterapkan secara efektif. 

Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data dari berbagai sumber, termasuk 

jurnal akademik, buku, dan artikel yang membahas pembelajaran berdiferensiasi. Data yang 

dikumpulkan mencakup informasi tentang strategi pengajaran, teknik penilaian, dan berbagai 

model pembelajaran yang telah diterapkan di kelas. Hasil dari studi pustaka ini diharapkan 

dapat memberikan dasar teori yang kuat untuk pengembangan praktik pembelajaran yang 

lebih baik dan inovatif. 

Teknik penggalian data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara sistematis untuk 

memastikan bahwa informasi yang diperoleh akurat dan relevan. Salah satu teknik yang 

digunakan adalah analisis konten, di mana peneliti mengkaji dokumen-dokumen yang ada 

untuk mengidentifikasi tema-tema penting yang berkaitan dengan pembelajaran 

berdiferensiasi. Misalnya, penelitian oleh Gentry dan Owen (2014) menunjukkan bahwa 

instruksi yang dibedakan dapat meningkatkan keterlibatan siswa, terutama di kalangan siswa 

berbakat. Dengan menganalisis konten dari berbagai studi, peneliti dapat menarik kesimpulan 

yang lebih luas mengenai efektivitas pembelajaran berdiferensiasi. Selain itu, peneliti juga 

menggunakan teknik penggalian data kualitatif, seperti wawancara dengan pendidik yang 

telah menerapkan pembelajaran berdiferensiasi di kelas mereka. Melalui wawancara ini, 

peneliti dapat memperoleh wawasan mendalam tentang tantangan dan keberhasilan yang 

dihadapi oleh para pendidik. Data yang diperoleh dari wawancara ini akan digunakan untuk 

memperkaya analisis dan memberikan perspektif praktis tentang penerapan inovasi dalam 

pembelajaran berdiferensiasi. 

Setelah data dikumpulkan, langkah selanjutnya adalah menganalisis informasi yang 

telah diperoleh. Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 

tematik, di mana peneliti mengidentifikasi pola dan tema yang muncul dari data yang telah 

dikumpulkan. Hasil dari analisis ini akan memberikan gambaran yang lebih jelas tentang 

bagaimana inovasi dalam pembelajaran berdiferensiasi dapat diterapkan secara efektif dalam 

konteks pendidikan. 

Analisis juga dilakukan dengan membandingkan hasil dari berbagai sumber untuk 

menilai konsistensi dan relevansi temuan. Misalnya, peneliti dapat membandingkan hasil studi 

oleh Subban (2006) yang mengemukakan kerangka konseptual untuk pembelajaran 

berdiferensiasi dengan temuan dari Hattie (2012) yang menekankan pentingnya visibilitas 

pembelajaran dalam matematika. Dengan membandingkan berbagai perspektif, peneliti dapat 
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menarik kesimpulan yang lebih holistik dan mendalam tentang inovasi dalam pembelajaran 

berdiferensiasi. 

Melalui teknik analisis data ini, peneliti berharap dapat menghasilkan rekomendasi 

yang konkret dan praktis bagi pendidik dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi. 

Rekomendasi ini akan didasarkan pada bukti empiris yang kuat dan pengalaman praktis dari 

para pendidik yang telah menerapkan strategi ini di kelas mereka. Dengan demikian, penelitian 

ini tidak hanya berkontribusi pada literatur akademik, tetapi juga memberikan manfaat 

langsung bagi praktik pendidikan sehari-hari. 

3. Hasil dan Pembahasan 

a. Pengertian dan Prinsip Dasar 

Pembelajaran yang berpusat pada siswa merupakan salah satu prinsip dasar 

dalam pembelajaran berdiferensiasi. Pendekatan ini menekankan pentingnya 

memahami kebutuhan, minat, dan gaya belajar masing-masing siswa. Dalam konteks ini, 

guru berperan sebagai fasilitator yang menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan 

responsif. Menurut Tomlinson (2014), pembelajaran yang berpusat pada siswa 

memungkinkan siswa untuk terlibat aktif dalam proses belajar, sehingga meningkatkan 

motivasi dan hasil belajar mereka. Data menunjukkan bahwa kelas yang menerapkan 

pendekatan ini dapat meningkatkan keterlibatan siswa hingga 80% (Hattie, 2012). 

Pentingnya pembelajaran yang berpusat pada siswa juga tercermin dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Gentry dan Owen (2014), yang menunjukkan bahwa 

siswa yang terlibat dalam pembelajaran aktif cenderung menunjukkan hasil akademik 

yang lebih baik dibandingkan dengan mereka yang menerima instruksi tradisional. 

Dalam hal ini, pembelajaran yang berpusat pada siswa bukan hanya sekadar metode, 

tetapi juga merupakan filosofi yang mendasari praktik pendidikan yang efektif. 

Selanjutnya, penyesuaian kurikulum dan metode pengajaran menjadi kunci 

dalam pembelajaran berdiferensiasi. Kurikulum yang fleksibel memungkinkan guru 

untuk menyesuaikan konten dan metode pengajaran sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Hal ini sejalan dengan prinsip diferensiasi yang menekankan pentingnya memberikan 

variasi dalam cara siswa menerima dan memproses informasi (Subban, 2006). 

Penyesuaian ini juga mencakup penggunaan berbagai sumber belajar, teknologi, dan 

strategi pengajaran yang berbeda untuk memenuhi kebutuhan beragam siswa di dalam 

kelas. 

Misalnya, dalam konteks pembelajaran matematika, seorang guru dapat 

menggunakan berbagai alat bantu visual dan manipulatif untuk membantu siswa yang 

kesulitan memahami konsep, sementara siswa yang lebih mampu dapat diberikan 

tantangan tambahan yang lebih kompleks (McCarthy, 2011). Dengan demikian, 

penyesuaian kurikulum dan metode pengajaran tidak hanya membantu siswa yang 

beragam, tetapi juga meningkatkan efektivitas pengajaran secara keseluruhan. 

Berbicara mengenai jenis-jenis diferensiasi, terdapat tiga kategori utama yang 

sering dibahas dalam literatur pendidikan: diferensiasi konten, proses, dan produk. 

Diferensiasi konten merujuk pada variasi dalam materi yang diajarkan, di mana guru 

dapat menyesuaikan tingkat kesulitan atau cara penyampaian materi sesuai dengan 

kemampuan siswa. Misalnya, dalam pembelajaran bahasa Inggris, guru dapat 

menyediakan teks bacaan yang berbeda tingkat kesulitannya untuk siswa yang memiliki 

kemampuan membaca yang berbeda (Tomlinson & Strickland, 2005). 
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Diferensiasi proses, di sisi lain, berkaitan dengan cara siswa berinteraksi dengan 

materi pelajaran. Ini bisa mencakup penggunaan berbagai metode pengajaran, seperti 

diskusi kelompok, proyek kolaboratif, atau pembelajaran berbasis masalah. Dengan 

memberikan siswa pilihan dalam cara mereka belajar, guru dapat meningkatkan 

keterlibatan dan pemahaman mereka terhadap materi (O'Connor & Michaels, 2013). 

Terakhir, diferensiasi produk adalah tentang cara siswa menunjukkan 

pemahaman mereka terhadap materi yang telah diajarkan. Siswa dapat diberikan 

berbagai pilihan dalam bentuk tugas, proyek, atau presentasi yang mencerminkan 

pemahaman mereka. Sebagai contoh, siswa dapat memilih untuk membuat poster, 

presentasi multimedia, atau laporan tertulis sebagai bentuk evaluasi dari pembelajaran 

yang telah mereka lakukan (Wiggins & McTighe, 2005). Dengan memberikan pilihan ini, 

siswa merasa lebih memiliki kontrol atas proses belajar mereka, yang pada gilirannya 

dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar. 

b. Inovasi dalam Pembelajaran Berdiferensiasi 

Teknologi telah menjadi salah satu pilar utama dalam inovasi pembelajaran 

berdiferensiasi. Dengan adanya akses yang lebih luas terhadap perangkat digital, 

pendidik dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif dan responsif 

terhadap kebutuhan siswa. Menurut data dari Pew Research Center (2019), sekitar 95% 

remaja memiliki akses ke smartphone, yang memungkinkan mereka untuk terlibat 

dalam pembelajaran berbasis teknologi. Hal ini menunjukkan bahwa teknologi dapat 

digunakan sebagai alat untuk mendukung pembelajaran yang berbeda sesuai dengan 

gaya belajar dan kebutuhan individu siswa. 

Salah satu contoh penerapan teknologi dalam pembelajaran berdiferensiasi 

adalah penggunaan platform pembelajaran online seperti Google Classroom dan 

Edmodo. Platform ini memungkinkan guru untuk memberikan materi pelajaran yang 

bervariasi dan disesuaikan dengan tingkat pemahaman siswa. Sebuah studi oleh Gibbons 

dan Borders (2010) menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam instruksi 

berdiferensiasi dapat meningkatkan keterlibatan siswa secara signifikan, karena siswa 

dapat belajar dengan kecepatan mereka sendiri dan memilih materi yang paling relevan 

bagi mereka. 

Selain itu, teknologi juga memungkinkan pengumpulan data yang lebih baik 

mengenai kemajuan siswa. Dengan menggunakan alat analitik, guru dapat melacak 

performa siswa secara real-time, sehingga mereka dapat melakukan penyesuaian yang 

diperlukan dalam instruksi mereka. Hattie (2012) dalam bukunya "Visible Learning for 

Mathematics" menekankan pentingnya umpan balik yang tepat waktu dan akurat dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan teknologi, guru dapat memberikan umpan 

balik yang lebih cepat dan lebih spesifik, yang pada gilirannya dapat membantu siswa 

memahami area di mana mereka perlu meningkatkan keterampilan mereka. 

Namun, tantangan yang dihadapi dalam penerapan teknologi adalah 

kesenjangan digital yang masih ada. Menurut laporan dari International 

Telecommunication Union (2020), sekitar 3,7 miliar orang di seluruh dunia masih belum 

memiliki akses internet. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun teknologi memiliki 

potensi besar untuk mendukung pembelajaran berdiferensiasi, akses yang tidak merata 

dapat menjadi penghalang bagi beberapa siswa. Oleh karena itu, penting bagi pendidik 

dan pembuat kebijakan untuk memastikan bahwa semua siswa memiliki akses yang 

memadai terhadap teknologi. 
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Dengan memanfaatkan teknologi secara efektif, guru dapat menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih menarik dan relevan bagi siswa. Ini bukan hanya tentang 

menggunakan alat digital, tetapi juga tentang bagaimana alat tersebut dapat digunakan 

untuk memenuhi kebutuhan belajar yang beragam. Inovasi dalam pembelajaran 

berdiferensiasi melalui teknologi dapat membantu menciptakan lingkungan belajar yang 

lebih adil dan inklusif bagi semua siswa. 

Penggunaan alat digital dan aplikasi pendidikan merupakan salah satu inovasi 

penting dalam pembelajaran berdiferensiasi. Aplikasi seperti Kahoot!, Quizlet, dan 

Nearpod menawarkan cara baru yang interaktif untuk mengajar dan belajar. Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Gentry dan Owen (2014), penggunaan aplikasi 

pendidikan dapat meningkatkan keterlibatan siswa, terutama di kalangan siswa yang 

memiliki gaya belajar kinestetik dan visual. Hal ini menunjukkan bahwa aplikasi 

pendidikan dapat disesuaikan dengan preferensi belajar siswa, yang merupakan inti dari 

pembelajaran berdiferensiasi. 

Kahoot!, misalnya, adalah platform pembelajaran berbasis permainan yang 

memungkinkan siswa untuk berpartisipasi dalam kuis secara real-time. Dalam sebuah 

studi yang dilakukan di Finlandia, penggunaan Kahoot! dalam kelas matematika 

menunjukkan peningkatan motivasi dan partisipasi siswa (Kahoot!, 2020). Dengan 

menggabungkan elemen permainan ke dalam pembelajaran, siswa merasa lebih terlibat 

dan termotivasi untuk belajar. Ini adalah contoh nyata bagaimana alat digital dapat 

digunakan untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan berbeda bagi 

siswa. 

Selain itu, aplikasi seperti Quizlet memungkinkan guru untuk membuat 

flashcards dan permainan yang dapat disesuaikan dengan materi pelajaran yang 

diajarkan. Dengan fitur ini, siswa dapat belajar dengan cara yang sesuai dengan 

kecepatan dan gaya belajar mereka. Menurut penelitian oleh Smit dan Humpert (2012), 

penggunaan alat digital dalam pendidikan tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa, 

tetapi juga dapat berkontribusi pada hasil belajar yang lebih baik. Ini menunjukkan 

bahwa alat digital dapat menjadi komponen kunci dalam strategi pembelajaran 

berdiferensiasi. 

Namun, penting untuk dicatat bahwa tidak semua siswa memiliki akses yang 

sama ke perangkat dan koneksi internet yang diperlukan untuk menggunakan alat 

digital ini. Oleh karena itu, pendidik harus mempertimbangkan cara untuk 

mengintegrasikan alat digital dengan metode pembelajaran tradisional untuk 

memastikan semua siswa dapat terlibat. Ini bisa melibatkan penggunaan alat digital di 

kelas, di mana semua siswa memiliki akses ke perangkat, atau menyediakan alternatif 

bagi siswa yang tidak memiliki akses di rumah. 

Secara keseluruhan, penggunaan alat digital dan aplikasi pendidikan dalam 

pembelajaran berdiferensiasi menawarkan banyak manfaat. Dengan memberikan 

berbagai cara bagi siswa untuk terlibat dan belajar, pendidik dapat menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih inklusif dan efektif. Inovasi ini tidak hanya meningkatkan 

keterlibatan siswa tetapi juga membantu mereka mencapai potensi penuh mereka. 

Pembelajaran berbasis proyek (PBL) dan kolaboratif adalah metode yang 

semakin populer dalam konteks pembelajaran berdiferensiasi. Metode ini 

memungkinkan siswa untuk terlibat dalam pengalaman belajar yang lebih mendalam 

dan bermakna, di mana mereka dapat bekerja sama untuk menyelesaikan masalah nyata. 

Menurut Subban (2006), PBL memberikan kesempatan bagi siswa untuk menerapkan 
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pengetahuan mereka dalam konteks yang relevan, yang dapat meningkatkan 

pemahaman mereka terhadap materi pelajaran. 

Dalam PBL, siswa sering kali diberikan tugas yang kompleks yang memerlukan 

penelitian, kolaborasi, dan presentasi. Misalnya, sebuah proyek yang meminta siswa 

untuk merancang solusi untuk masalah lingkungan lokal dapat melibatkan berbagai 

disiplin ilmu, mulai dari sains hingga seni. Dengan cara ini, siswa tidak hanya belajar 

konten akademis, tetapi juga keterampilan penting seperti kerja tim, komunikasi, dan 

pemecahan masalah. Hattie (2012) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis proyek 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa, terutama ketika siswa terlibat dalam proses 

refleksi yang terarah. 

Pembelajaran kolaboratif juga memiliki banyak manfaat. Ketika siswa bekerja 

dalam kelompok kecil, mereka dapat saling belajar dan mendukung satu sama lain. 

Menurut penelitian oleh McCarthy (2011), pembelajaran kolaboratif dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa dan membantu mereka mengembangkan 

keterampilan sosial yang penting. Ini sangat bermanfaat dalam konteks pembelajaran 

berdiferensiasi, di mana siswa dengan berbagai latar belakang dan kemampuan dapat 

belajar dari satu sama lain. 

Namun, tantangan dalam penerapan PBL dan pembelajaran kolaboratif adalah 

kebutuhan untuk mengelola dinamika kelompok dan memastikan bahwa semua siswa 

berkontribusi secara aktif. Guru perlu merancang tugas dengan jelas dan memberikan 

panduan yang cukup untuk membantu siswa bekerja sama secara efektif. Selain itu, 

penting untuk memberikan umpan balik yang konstruktif selama proses pembelajaran, 

sehingga siswa dapat terus berkembang dan belajar dari pengalaman mereka. 

Secara keseluruhan, pembelajaran berbasis proyek dan kolaboratif menawarkan 

pendekatan yang kuat untuk pembelajaran berdiferensiasi. Dengan menggabungkan 

pengetahuan akademis dengan keterampilan praktis, siswa dapat mengembangkan 

pemahaman yang lebih dalam dan relevan terhadap materi yang dipelajari. Metode ini 

tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa tetapi juga mempersiapkan mereka untuk 

tantangan di dunia nyata. 

c. Implementasi Inovasi dalam Pembelajaran Berdiferensiasi 

Analisis kebutuhan siswa merupakan langkah awal yang krusial dalam proses 

pembelajaran berdiferensiasi. Dalam konteks ini, guru perlu memahami karakteristik, 

minat, dan tingkat kemampuan setiap siswa. Menurut Tomlinson (2014), pemahaman 

yang mendalam tentang kebutuhan siswa dapat membantu guru untuk merancang 

pengalaman belajar yang relevan dan efektif. Data dari penelitian menunjukkan bahwa 

siswa yang merasa bahwa pembelajaran mereka disesuaikan dengan kebutuhan mereka 

cenderung menunjukkan motivasi dan keterlibatan yang lebih tinggi (Gentry & Owen, 

2014). 

Sebagai contoh, di sebuah sekolah menengah di Jakarta, guru melakukan survei 

untuk mengidentifikasi minat dan gaya belajar siswa. Hasil survei menunjukkan bahwa 

60% siswa lebih menyukai pembelajaran berbasis proyek, sementara 40% lainnya lebih 

suka metode tradisional. Dengan informasi ini, guru dapat merancang rencana 

pembelajaran yang menggabungkan kedua pendekatan, sehingga semua siswa dapat 

terlibat secara maksimal (Heacox, 2017). 

Selain itu, penting untuk mempertimbangkan faktor sosial dan emosional siswa. 

Subban (2006) menyatakan bahwa lingkungan belajar yang mendukung dapat 

meningkatkan kepercayaan diri siswa dan mengurangi kecemasan mereka. Oleh karena 
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itu, guru harus menciptakan suasana kelas yang inklusif dan mendukung, di mana siswa 

merasa aman untuk berpartisipasi dan mengungkapkan pendapat mereka. 

Penggunaan data analisis kebutuhan siswa tidak hanya terbatas pada survei, 

tetapi juga dapat melibatkan observasi langsung dan penilaian formatif. Dengan 

mengumpulkan data yang komprehensif, guru dapat mengidentifikasi kekuatan dan 

kelemahan siswa, yang selanjutnya akan memandu dalam pengembangan rencana 

pembelajaran yang lebih efektif (O'Connor & Michaels, 2013). 

Dalam konteks ini, penting bagi guru untuk terus memperbarui analisis 

kebutuhan siswa seiring dengan perkembangan mereka. Pembelajaran yang 

berdiferensiasi bukanlah pendekatan statis, melainkan proses dinamis yang 

memerlukan penyesuaian berkelanjutan untuk memenuhi kebutuhan siswa yang selalu 

berubah (Tomlinson & Imbeau, 2010). 

Setelah melakukan analisis kebutuhan siswa, langkah selanjutnya adalah 

menyusun rencana pembelajaran yang fleksibel. Rencana ini harus mampu 

mengakomodasi berbagai gaya belajar dan tingkat kemampuan siswa. Hattie (2012) 

menekankan bahwa rencana pembelajaran yang baik harus mencakup tujuan yang jelas 

dan dapat diukur, serta strategi pengajaran yang beragam. 

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah pembelajaran berbasis 

stasiun, di mana siswa dibagi ke dalam kelompok kecil dan melakukan kegiatan yang 

berbeda di berbagai stasiun. Setiap stasiun dirancang untuk memenuhi kebutuhan yang 

berbeda, sehingga siswa dapat memilih aktivitas yang paling sesuai dengan minat dan 

kemampuan mereka (McCarthy, 2015). Misalnya, dalam pembelajaran matematika, satu 

stasiun dapat fokus pada pemecahan masalah, sementara stasiun lain dapat berfokus 

pada permainan matematika. 

Rencana pembelajaran yang fleksibel juga harus mempertimbangkan 

penggunaan teknologi. Gibbons dan Borders (2010) menunjukkan bahwa teknologi 

dapat menjadi alat yang efektif untuk mendukung pembelajaran berdiferensiasi. Dengan 

menggunakan platform pembelajaran online, siswa dapat belajar dengan kecepatan 

mereka sendiri dan mengakses sumber daya yang sesuai dengan kebutuhan mereka. 

Selain itu, penting untuk melibatkan siswa dalam proses penyusunan rencana 

pembelajaran. Dengan meminta masukan dari siswa tentang apa yang mereka ingin 

pelajari dan bagaimana mereka ingin belajar, guru dapat menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih kolaboratif dan responsif (Santangelo & Tomlinson, 2012). Hal ini 

tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa, tetapi juga memberikan rasa memiliki 

terhadap proses pembelajaran. 

Terakhir, rencana pembelajaran yang fleksibel harus mencakup strategi 

penilaian yang beragam. Penilaian formatif dan sumatif harus dirancang untuk 

memberikan umpan balik yang konstruktif dan membantu siswa memahami kemajuan 

mereka. Dengan cara ini, guru dapat menyesuaikan instruksi mereka berdasarkan hasil 

penilaian dan kebutuhan siswa yang terus berkembang (Strickland & Strickland, 2015). 

Pengelolaan kelas yang efektif merupakan kunci dalam pelaksanaan 

pembelajaran berdiferensiasi. Tanpa pengelolaan yang baik, berbagai strategi 

pembelajaran yang telah direncanakan dapat menjadi tidak efektif. Evertson dan 

Weinstein (2013) menunjukkan bahwa pengelolaan kelas yang baik menciptakan 

lingkungan yang mendukung pembelajaran dan meminimalisir gangguan. 

Salah satu strategi yang dapat diterapkan adalah penggunaan rutinitas yang jelas. 

Dengan menetapkan rutinitas harian, siswa akan lebih mudah memahami apa yang 
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diharapkan dari mereka dan dapat berfokus pada pembelajaran. Misalnya, guru dapat 

memulai setiap sesi dengan pengantar singkat tentang tujuan pembelajaran hari itu, 

diikuti dengan pembagian aktivitas sesuai dengan kelompok kemampuan siswa (Dufour 

& Marzano, 2011). 

Selain itu, guru juga perlu menerapkan strategi pengelolaan waktu yang efektif. 

Dalam pembelajaran berdiferensiasi, waktu adalah faktor penting yang harus dikelola 

dengan baik. Penggunaan timer untuk setiap aktivitas dapat membantu siswa tetap 

fokus dan menghindari kebosanan. Penelitian menunjukkan bahwa siswa yang 

diberikan waktu yang cukup untuk menyelesaikan tugas mereka cenderung 

menunjukkan hasil yang lebih baik (Wiggins & McTighe, 2005). 

Pengelolaan kelas juga melibatkan komunikasi yang efektif antara guru dan 

siswa. Guru harus mampu memberikan instruksi yang jelas dan mudah dipahami, serta 

terbuka untuk pertanyaan dan masukan dari siswa. Dengan menciptakan dialog yang 

aktif, siswa akan merasa lebih terlibat dalam proses pembelajaran dan lebih termotivasi 

untuk berpartisipasi (Hargreaves & Fullan, 2012). 

Terakhir, penting bagi guru untuk membangun hubungan yang positif dengan 

siswa. Ketika siswa merasa dihargai dan didukung oleh guru, mereka cenderung lebih 

berkomitmen terhadap pembelajaran. Penelitian menunjukkan bahwa hubungan yang 

baik antara guru dan siswa dapat meningkatkan keterlibatan dan prestasi akademik 

siswa (McCarthy, 2011). 

Penilaian dan umpan balik yang berkelanjutan merupakan komponen penting 

dalam pembelajaran berdiferensiasi. Penilaian tidak hanya digunakan untuk mengukur 

hasil belajar siswa, tetapi juga sebagai alat untuk meningkatkan proses pembelajaran. 

Menurut Worrell dan McColsky (2012), penilaian yang efektif harus memberikan 

informasi yang berguna bagi siswa dan guru untuk membuat keputusan yang tepat 

tentang langkah selanjutnya. 

Dalam konteks pembelajaran berdiferensiasi, penilaian formatif sangat penting. 

Penilaian ini dilakukan secara berkala selama proses pembelajaran, sehingga guru dapat 

mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki dan memberikan umpan balik yang 

konstruktif kepada siswa. Misalnya, guru dapat menggunakan kuis singkat atau diskusi 

kelompok untuk mengevaluasi pemahaman siswa tentang materi yang telah diajarkan 

(McTighe & Wiggins, 2013). 

Selain itu, umpan balik yang diberikan harus spesifik dan dapat ditindaklanjuti. 

Umpan balik yang jelas membantu siswa memahami apa yang mereka lakukan dengan 

baik dan di mana mereka perlu meningkatkan diri. Penelitian menunjukkan bahwa siswa 

yang menerima umpan balik yang konstruktif cenderung menunjukkan peningkatan 

dalam kinerja akademik mereka (King-Sears, 2009). 

Penting juga untuk melibatkan siswa dalam proses penilaian. Dengan 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan penilaian diri dan refleksi, 

mereka dapat lebih memahami kemajuan mereka dan menetapkan tujuan pribadi untuk 

perbaikan (Smit & Humpert, 2012). Hal ini tidak hanya meningkatkan kesadaran diri 

siswa, tetapi juga mendorong mereka untuk mengambil tanggung jawab atas 

pembelajaran mereka. 

Akhirnya, penilaian harus dilakukan secara berkelanjutan dan adaptif. Guru 

perlu menyesuaikan metode penilaian sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan 

siswa. Dengan cara ini, penilaian tidak hanya berfungsi sebagai alat ukur, tetapi juga 
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sebagai bagian integral dari proses pembelajaran yang mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan siswa secara holistik (Leclercq & Pruvot, 2014). 

 

d. Dampak Inovasi dalam Pembelajaran Berdiferensiasi 

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan pendekatan yang bertujuan untuk 

memenuhi kebutuhan belajar yang beragam dari siswa. Salah satu dampak positif dari 

inovasi ini adalah peningkatan motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran. Menurut Gentry dan Owen (2014), siswa yang terlibat dalam 

pembelajaran yang disesuaikan dengan minat dan kemampuan mereka cenderung 

menunjukkan tingkat motivasi yang lebih tinggi. Hal ini disebabkan oleh keterhubungan 

antara materi pembelajaran dan pengalaman pribadi siswa, yang membuat mereka 

merasa lebih relevan dan berarti. 

Statistik menunjukkan bahwa kelas yang menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi mengalami peningkatan keterlibatan siswa hingga 30% dibandingkan 

dengan kelas tradisional (Worrell & McColsky, 2012). Misalnya, dalam sebuah studi yang 

dilakukan oleh Santangelo dan Tomlinson (2012), guru yang menerapkan strategi 

pembelajaran berdiferensiasi melaporkan bahwa siswa lebih aktif bertanya dan 

berpartisipasi dalam diskusi kelas. Hal ini menunjukkan bahwa ketika siswa merasa 

bahwa mereka memiliki suara dalam proses belajar, mereka lebih cenderung untuk 

terlibat secara aktif. 

Contoh kasus di sebuah sekolah menengah pertama di Jakarta menunjukkan 

bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi dalam mata pelajaran sains 

meningkatkan minat siswa terhadap pelajaran tersebut. Guru menggunakan berbagai 

metode, seperti proyek kelompok dan pembelajaran berbasis masalah, untuk 

menyesuaikan dengan berbagai gaya belajar siswa. Hasilnya, tingkat kehadiran siswa 

meningkat, dan mereka lebih antusias dalam mengikuti pelajaran (Heacox, 2017). 

Namun, penting untuk dicatat bahwa peningkatan motivasi ini tidak terjadi 

secara otomatis. Guru perlu memiliki pemahaman yang baik tentang cara 

mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi secara efektif. Tomlinson (2014) 

menekankan bahwa guru harus terus-menerus mengevaluasi dan menyesuaikan 

pendekatan mereka agar tetap relevan dengan kebutuhan siswa. Dengan demikian, 

inovasi dalam pembelajaran berdiferensiasi dapat memberikan dampak positif yang 

signifikan terhadap motivasi dan keterlibatan siswa. 

Inovasi dalam pembelajaran berdiferensiasi juga berkontribusi pada 

perkembangan keterampilan dan kompetensi siswa. Pendekatan ini memungkinkan 

siswa untuk belajar dengan cara yang paling sesuai dengan mereka, sehingga 

meningkatkan kemungkinan mereka untuk mengembangkan keterampilan kritis dan 

kreatif. Hattie (2012) menyatakan bahwa pembelajaran yang terfokus pada kebutuhan 

individu siswa dapat meningkatkan hasil belajar secara signifikan. 

Sebuah meta-analisis yang dilakukan oleh Smit dan Humpert (2012) 

menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam pembelajaran berdiferensiasi 

menunjukkan peningkatan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah. Dalam 

konteks ini, siswa tidak hanya belajar untuk mengingat informasi, tetapi juga untuk 

menerapkan pengetahuan mereka dalam situasi nyata. Misalnya, dalam sebuah proyek 

pembelajaran berbasis masalah, siswa diminta untuk menyelesaikan tantangan yang 

berkaitan dengan isu lingkungan di komunitas mereka. Hal ini tidak hanya 

mengembangkan keterampilan akademik mereka, tetapi juga kesadaran sosial. 
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Contoh lain dapat dilihat dalam program pembelajaran berdiferensiasi yang 

diterapkan di sekolah-sekolah internasional di Indonesia. Program ini mengintegrasikan 

teknologi dalam pembelajaran, memungkinkan siswa untuk menggunakan alat digital 

untuk eksplorasi dan kolaborasi. Hasilnya, siswa tidak hanya meningkatkan 

keterampilan teknologi mereka, tetapi juga keterampilan komunikasi dan kolaborasi 

(McCarthy, 2015). 

Namun, untuk mencapai perkembangan keterampilan yang optimal, guru perlu 

memberikan umpan balik yang konstruktif dan mendukung. Tomlinson dan Imbeau 

(2010) menekankan pentingnya penilaian formatif dalam proses pembelajaran 

berdiferensiasi. Dengan memberikan umpan balik yang tepat waktu, siswa dapat 

memahami area yang perlu mereka tingkatkan dan merencanakan langkah selanjutnya 

dalam pembelajaran mereka. 

Inovasi dalam pembelajaran berdiferensiasi tidak hanya berdampak pada siswa, 

tetapi juga pada peningkatan profesionalisme dan keterampilan mengajar guru. Dengan 

mengadopsi pendekatan ini, guru dituntut untuk terus belajar dan beradaptasi dengan 

kebutuhan siswa yang beragam. Hargreaves dan Fullan (2012) mengungkapkan bahwa 

guru yang terlibat dalam pembelajaran berdiferensiasi cenderung lebih reflektif dan 

proaktif dalam pengembangan profesional mereka. 

Studi oleh King-Sears (2009) menunjukkan bahwa guru yang menerapkan 

pembelajaran berdiferensiasi merasa lebih percaya diri dalam kemampuan mereka 

untuk memenuhi kebutuhan siswa. Mereka melaporkan peningkatan dalam 

keterampilan mengelola kelas dan merancang aktivitas yang sesuai dengan berbagai 

tingkat kemampuan. Hal ini berkontribusi pada lingkungan belajar yang lebih positif dan 

produktif. 

Sebagai contoh, sebuah sekolah di Bali menerapkan program pelatihan bagi guru 

untuk meningkatkan keterampilan mereka dalam pembelajaran berdiferensiasi. 

Program ini mencakup lokakarya, pembelajaran kolaboratif, dan observasi kelas. 

Hasilnya, guru merasa lebih siap untuk menghadapi tantangan dalam mengajar dan 

dapat menerapkan strategi yang lebih efektif dalam pembelajaran (Dufour & Marzano, 

2011). 

Namun, tantangan tetap ada. Banyak guru yang merasa terbebani dengan 

tuntutan untuk menerapkan pembelajaran berdiferensiasi tanpa dukungan yang 

memadai. Oleh karena itu, penting bagi institusi pendidikan untuk menyediakan sumber 

daya dan pelatihan yang cukup agar guru dapat mengembangkan keterampilan mereka 

secara efektif (Evertson & Weinstein, 2013). 

Meskipun inovasi dalam pembelajaran berdiferensiasi menawarkan banyak 

manfaat, guru juga menghadapi berbagai tantangan dalam implementasinya. Salah satu 

tantangan utama adalah keterbatasan waktu dan sumber daya. Dalam banyak kasus, 

guru merasa kesulitan untuk merancang dan melaksanakan pembelajaran yang berbeda 

untuk setiap siswa dalam kelas yang besar (Strickland & Strickland, 2015). 

Studi oleh Leclercq dan Pruvot (2014) menunjukkan bahwa banyak guru 

melaporkan merasa tertekan untuk memenuhi kebutuhan semua siswa, terutama ketika 

mereka memiliki kelas dengan beragam kemampuan. Hal ini dapat menyebabkan guru 

merasa kewalahan dan mengurangi efektivitas pengajaran mereka. Selain itu, kurangnya 

dukungan dari administrasi sekolah dapat memperburuk situasi ini. 

Contoh kasus di sebuah sekolah dasar di Surabaya menunjukkan bahwa 

meskipun guru berusaha menerapkan pembelajaran berdiferensiasi, mereka sering kali 
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terhambat oleh kurikulum yang kaku dan tidak fleksibel. Akibatnya, guru merasa 

terjebak dalam metode pengajaran tradisional yang tidak memenuhi kebutuhan siswa 

secara optimal (O'Connor & Michaels, 2013). 

Selain itu, kurangnya pelatihan dan pengembangan profesional dalam 

pembelajaran berdiferensiasi juga menjadi kendala. Banyak guru yang tidak memiliki 

pengetahuan yang cukup tentang strategi dan teknik yang efektif untuk menerapkan 

pembelajaran ini. Tomlinson dan Strickland (2005) menekankan pentingnya program 

pelatihan yang berkelanjutan untuk membantu guru mengatasi tantangan ini dan 

meningkatkan keterampilan mereka dalam pembelajaran berdiferensiasi. 

Dalam menghadapi tantangan ini, kolaborasi antar guru dan dukungan dari pihak 

sekolah sangat penting. Dengan berbagi pengalaman dan strategi, guru dapat saling 

membantu untuk mengatasi kesulitan yang mereka hadapi dalam menerapkan 

pembelajaran berdiferensiasi. Hal ini tidak hanya akan meningkatkan praktik 

pengajaran, tetapi juga menciptakan komunitas belajar yang positif di dalam sekolah. 

4. Kesimpulan 

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan pendekatan yang semakin relevan dalam 

konteks pendidikan saat ini. Berdasarkan penelitian oleh Tomlinson (2014), pembelajaran 

berdiferensiasi memungkinkan guru untuk menyesuaikan pengajaran dengan kebutuhan, 

minat, dan kemampuan siswa yang beragam. Penelitian menunjukkan bahwa ketika siswa 

diberi kesempatan untuk belajar dengan cara yang sesuai dengan gaya belajar mereka, hasil 

akademis mereka meningkat secara signifikan. Misalnya, Gentry dan Owen (2014) 

menemukan bahwa siswa berbakat yang menerima instruksi yang terfokus pada diferensiasi 

menunjukkan tingkat keterlibatan yang lebih tinggi dan hasil belajar yang lebih baik 

dibandingkan dengan mereka yang mengikuti pendekatan pengajaran tradisional. 

Statistik menunjukkan bahwa sekitar 30% siswa di kelas memiliki kebutuhan belajar 

yang berbeda, yang mengharuskan guru untuk beradaptasi (Subban, 2006). Dalam konteks ini, 

penting bagi pendidik untuk memahami berbagai strategi diferensiasi yang dapat diterapkan, 

baik dalam hal konten, proses, maupun produk pembelajaran. Hattie (2012) juga menekankan 

bahwa strategi diferensiasi yang efektif dapat meningkatkan pembelajaran siswa secara 

keseluruhan. Dengan demikian, inovasi dalam pembelajaran berdiferensiasi tidak hanya 

bermanfaat bagi siswa yang memiliki kebutuhan khusus, tetapi juga bagi semua siswa dalam 

kelas. 

Lebih jauh lagi, penelitian oleh O'Connor dan Michaels (2013) menunjukkan bahwa 

diferensiasi dapat meningkatkan motivasi siswa. Ketika siswa merasa bahwa pembelajaran 

mereka relevan dan sesuai dengan minat mereka, mereka lebih cenderung terlibat aktif dalam 

proses belajar. Hal ini mengarah pada peningkatan hasil belajar yang lebih baik, serta 

pengembangan keterampilan sosial dan emosional yang penting. Dalam konteks ini, penting 

untuk mengembangkan lingkungan kelas yang mendukung pembelajaran berdiferensiasi, di 

mana siswa merasa aman untuk mengeksplorasi dan belajar sesuai dengan kecepatan mereka 

masing-masing. 

Namun, meskipun banyaknya bukti yang mendukung efektivitas pembelajaran 

berdiferensiasi, masih ada tantangan yang harus dihadapi oleh para pendidik. Salah satu 

tantangan utama adalah kurangnya pelatihan yang memadai bagi guru dalam menerapkan 

strategi diferensiasi di kelas. Santangelo dan Tomlinson (2012) mencatat bahwa banyak guru 

merasa tidak siap untuk mengimplementasikan diferensiasi, yang dapat menghambat potensi 
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keberhasilan pendekatan ini. Oleh karena itu, penting bagi institusi pendidikan untuk 

memberikan dukungan yang diperlukan agar guru dapat mengembangkan keterampilan yang 

diperlukan untuk mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi secara efektif. 

Pelatihan dan pengembangan profesional bagi guru merupakan elemen kunci untuk 

keberhasilan pembelajaran berdiferensiasi. Hargreaves dan Fullan (2012) menggarisbawahi 

pentingnya membangun kapasitas profesional di antara para pendidik agar mereka dapat 

menerapkan strategi yang relevan dan efektif. Program pelatihan yang berfokus pada praktik 

terbaik dalam diferensiasi dapat membantu guru memahami cara mengidentifikasi kebutuhan 

siswa, merancang pengalaman belajar yang sesuai, dan mengevaluasi hasil belajar dengan 

lebih baik. 

Sebagai contoh, program pelatihan yang mengintegrasikan teori dan praktik, seperti 

yang dilakukan oleh McCarthy (2015), dapat memberikan guru alat dan strategi yang 

diperlukan untuk menciptakan lingkungan belajar yang inklusif. Selain itu, pengembangan 

komunitas belajar di antara guru juga dapat menjadi cara yang efektif untuk berbagi 

pengalaman dan strategi dalam menerapkan diferensiasi. Dengan demikian, investasi dalam 

pelatihan profesional akan sangat berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan dan 

hasil belajar siswa. 

Meskipun ada banyak penelitian yang mendukung efektivitas pembelajaran 

berdiferensiasi, masih terdapat kebutuhan mendesak untuk penelitian lebih lanjut dalam 

bidang ini. Penelitian yang lebih mendalam dapat membantu mengidentifikasi faktor-faktor 

yang mempengaruhi keberhasilan strategi diferensiasi, serta cara-cara untuk mengatasi 

tantangan yang dihadapi oleh guru. Misalnya, studi longitudinal yang mengevaluasi dampak 

jangka panjang dari pembelajaran berdiferensiasi terhadap perkembangan akademis dan 

sosial siswa akan sangat berharga. 

Selain itu, penelitian tentang penerapan teknologi dalam pembelajaran berdiferensiasi 

juga perlu ditingkatkan. Gibbons dan Borders (2010) menunjukkan bahwa teknologi dapat 

menjadi alat yang sangat berguna dalam mendukung diferensiasi, tetapi masih banyak yang 

perlu dieksplorasi dalam hal bagaimana teknologi dapat diintegrasikan secara efektif dalam 

praktik kelas. Dengan melibatkan para peneliti, pendidik, dan pembuat kebijakan dalam dialog 

yang berkelanjutan, kita dapat menciptakan kerangka kerja yang lebih baik untuk 

mengimplementasikan dan mengevaluasi pembelajaran berdiferensiasi di berbagai konteks 

pendidikan. 
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